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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kekuatan memaksa dan efektivitas
struktur kelembagaan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2020 tentang
Pengelolaan Sampah Spesifik, khususnya dalam konteks pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3) dari rumah tangga. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kombinasi antara Institutional Grammar 2.0 dan Q Methodology
untuk menggali isi aturan serta persepsi pelaksana kebijakan. Metode yang
digunakan melibatkan dua tahap parsing teks regulasi menggunakan teknik Natural
Language Processing (spaCy) dan pengkodean dengan IG Parser. Parsing dilakukan
untuk mengidentifikasi elemen-elemen sintaksis institusional seperti Attribute,
Deontic, Aim, dan Condition. Hasil parsing selanjutnya dianalisis berdasarkan
klasifikasi tipe aturan (position, choice, boundary, dan lainnya), serta divalidasi
melalui uji Cohen's Kappa, Fleiss’ Kappa, dan Krippendorff's Alpha guna menjamin
reliabilitas. Temuan menunjukkan bahwa aturan dalam PP No. 27 Tahun 2020
didominasi oleh norma berbasis kewajiban (must) dan position rules, yang
menandakan sifat instruktif dan sentralistik dari regulasi. Visualisasi jaringan
institusional mengungkap hubungan aktor yang kurang terintegrasi, ditandai oleh
nilai density dan betweenness centrality yang rendah. Sementara itu, analisis persepsi
aktor melalui Q Methodology mengidentifikasi tiga pola pandangan utama terhadap
efektivitas kebijakan ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan
implementasi regulasi tidak hanya bergantung pada kekuatan normatif, tetapi juga
pada kualitas interaksi antaraktor dan desain kebijakan yang adaptif. Penelitian ini
berkontribusi dalam pengembangan metode analisis kebijakan berbasis sintaksis

regulatif dan persepsi aktor.

Kata Kunci: Institusional Grammar 2.0, Q Methodology, Sampah B3
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ABSTRACT

This research aims to analyze the coercive power and effectiveness of the
institutional structure in Government Regulation No. 27/2020 on Specific Waste
Management, particularly in the context of hazardous and toxic (B3) waste
management from households. The approach used in this research is a combination
of Institutional Grammar 2.0 and Q Methodology to explore the content of the
regulation as well as the perception of policy implementers. The method used
involves two stages of regulation text parsing using Natural Language Processing
(spaCy) techniques and coding with IG Parser. Parsing is done to identify
institutional syntax elements such as Attribute, Deontic, Aim, and Condition. The
parsing results are then analyzed based on the classification of rule types (position,
choice, boundary, and others), and validated through Cohen's Kappa, Fleiss' Kappa,
and Krippendorff's Alpha tests to ensure reliability. The findings show that the rules
in PP No. 27/2020 are dominated by obligation-based norms (must) and position
rules, indicating the instructive and centralized nature of the regulation.
Visualization of institutional networks reveals less integrated actor relationships,
characterized by low density and betweenness centrality values. Meanwhile, analysis
of actor perceptions through Q Methodology identified three main patterns of views
on the effectiveness of this policy. This research concludes that the successful
implementation of regulations depends not only on normative power, but also on the
quality of interaction between actors and adaptive policy design. This research
contributes to the development of policy analysis methods based on regulative syntax
and actor perceptions.

Keywords: Institutional Grammar 2.0, Q Methodology, Hazardous waste
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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kekuatan memaksa dan efektivitas
kelembagaan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2020 tentang
Pengelolaan Sampah Spesifik, dengan fokus pada pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3) dari rumah tangga. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
tantangan implementasi kebijakan lingkungan yang kerap kali tidak hanya
bergantung pada kekuatan hukum suatu regulasi, tetapi juga pada bagaimana struktur
aturan dibentuk dan bagaimana aktor-aktor di dalam sistem kebijakan saling
berinteraksi.

Pendekatan yang digunakan adalah kombinasi antara Institutional Grammar
2.0 (IG 2.0) untuk analisis isi regulasi dan Q Methodology untuk mengeksplorasi
persepsi pelaksana kebijakan. Proses penelitian dimulai dengan parsing teks regulasi
menggunakan teknik Natural Language Processing (NLP) berbasis Python dan
pustaka spaCy, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan elemen aturan
menggunakan IG Parser untuk mengidentifikasi elemen-elemen institusional seperti
Attribute, Deontic, Aim, Object, Condition, dan Or Else. Parsing dilakukan dua kali
untuk meningkatkan akurasi dan kedalaman struktur sintaksis. Hasil parsing
dikodekan dan diuji reliabilitasnya melalui uji Cohen's Kappa, Fleiss’ Kappa, dan
Krippendorff's Alpha.

Setelah elemen aturan diklasifikasi, dilakukan analisis tipe aturan (rule types)
seperti position, choice, boundary, aggregation, information, scope, dan payoff. Hasil
ini kemudian divisualisasikan dalam bentuk jaringan kelembagaan menggunakan
perangkat lunak R dan pustaka igraph dan ggraph, yang menunjukkan posisi serta
hubungan antaraktor dalam sistem regulasi. Untuk melengkapi analisis, dilakukan
pengumpulan data persepsi dari pelaksana kebijakan melalui teknik Q-sort.
Pernyataan-pernyataan (Q-set) disusun berdasarkan hasil parsing dan temuan
regulatif, kemudian diurutkan oleh responden sesuai pandangan mereka terhadap
kekuatan dan efektivitas regulasi. Hasil Q-sort dianalisis menggunakan analisis
faktor terbalik untuk mengelompokkan pola-pola persepsi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa PP No. 27 Tahun 2020 memiliki

struktur regulasi yang normatif dan instruktif. Kata kerja modal “must” mendominasi
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elemen deontic, menunjukkan bahwa kebijakan ini bersifat imperatif dan dirancang
untuk mendorong kepatuhan. Position rules menjadi rule type yang paling dominan,
menunjukkan bahwa regulasi sangat menekankan pada siapa yang berperan dalam
sistem, namun belum banyak memberikan ruang fleksibilitas (choice) dan sanksi
yang eksplisit (payoff).

Dari sisi persepsi aktor, ditemukan tiga klaster utama dalam Q Methodology:
pendukung regulasi ketat demi lingkungan, pendukung solusi berbasis daur ulang
dan edukasi, serta kelompok pragmatis yang menilai regulasi dari sisi efisiensi dan
kemudahan pelaksanaan. Sintesis dari semua temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun PP No. 27 Tahun 2020 memiliki kekuatan memaksa secara normatif,
efektivitasnya di lapangan masih dibatasi oleh lemahnya koordinasi antarlembaga,
minimnya pengawasan, dan kurangnya pelibatan masyarakat. Penelitian ini
memberikan kontribusi metodologis melalui integrasi pendekatan sintaksis
kelembagaan dan analisis subjektif aktor kebijakan. Selain itu, hasil penelitian ini
penting sebagai rekomendasi bagi pembuat kebijakan untuk memperkuat peran aktor
daerah, memperbaiki sistem pengawasan, dan mendorong partisipasi multi-pihak

dalam pengelolaan limbah B3 secara berkelanjutan.
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SUMMARY

This research aims to analyze the coercive power and institutional effectiveness
in Government Regulation No. 27/2020 on Specific Waste Management, with a focus
on the management of hazardous and toxic waste (B3) from households. This
research is motivated by the challenges of environmental policy implementation that
often depend not only on the legal strength of a regulation, but also on how the rule
structure is formed and how actors in the policy system interact with each other. The
approach used is a combination of Institutional Grammar 2.0 (1G 2.0) for regulatory
content analysis and Q Methodology to explore the perceptions of policy
implementers. The research process begins with parsing the regulation text using
Python-based Natural Language Processing (NLP) techniques and the spaCy library,
then continues with processing the rule elements using IG Parser to identify
institutional elements such as Attribute, Deontic, Aim, Object, Condition, and Or
Else. Parsing is done twice to increase the accuracy and depth of syntactic structure.
The parsing results were coded and tested for reliability through Cohen's Kappa,
Fleiss' Kappa, and Krippendorff's Alpha tests.

After the rule elements are classified, rule types such as position, choice,
boundary, aggregation, information, scope, and payoff are analyzed. These results
are then visualized in the form of an institutional network using R software and the
igraph and ggraph libraries, which show the position and relationship between
actors in the regulatory system. To complete the analysis, perceptual data was
collected from policy implementers through the Q-sort technique. Statements (Q-sets)
are compiled based on the results of parsing and regulatory findings, then sorted by
respondents according to their views on the strength and effectiveness of regulations.
The Q-sort results were analyzed using inverse factor analysis to group patterns of
perception.

The research findings show that PP No. 27/2020 has a normative and
instructive regulatory structure. The modal verb “must” dominates the deontic
element, indicating that this policy is imperative and designed to encourage
compliance. Position rules are the most dominant rule type, indicating that the

regulation strongly emphasizes who plays a role in the system, but has not provided
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much room for flexibility (choice) and explicit sanctions (payoff). In terms of actor
perceptions, three main clusters were found in the Q Methodology: supporters of
strict regulations for the sake of the environment, supporters of recycling and
education-based solutions, and pragmatic groups who assess regulations in terms of
efficiency and ease of implementation. The synthesis of all these findings shows that
although PP No. 27/2020 has normative coercive power, its effectiveness in the field
is still limited by weak inter-agency coordination, lack of supervision, and lack of
community involvement. This research makes a methodological contribution through
the integration of the institutional syntax approach and subjective analysis of policy
actors. In addition, the results of this study are important as recommendations for
policy makers to strengthen the role of regional actors, improve the supervision
system, and encourage multi-stakeholder participation in the sustainable

management of hazardous and toxic waste.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pesatnya pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan industrialisasi telah
menyebabkan peningkatan timbulan limbah tahunan yang diperkirakan akan
melonjak menjadi 3,4 miliar ton selama 30 tahun ke depan dan hal ini telah
menjadi perhatian lingkungan utama secara global (World Bank, 2018).
Pengelolaan limbah telah menjadi masalah Kkritis, terutama di negara-negara
berkembang (Banerjee et al., 2023). Negara Afrika salah satunya, nigeria dan
beberapa negara lain dibenua Afrika memiliki tingkat kesadaran rendah dalam hal
pengelolaan limbah berbahaya (Mmereki, 2017, Akpan & Olukanni, 2020)
Negara Afrika menjadi tempat pembuangan limbah elekronik dari negara maju
(Kanamugire, 2017). Negara filiphina (Ditan, 2023, Manegdeg et al., 2021),
Vietnam (Thai, 2009), Thailand (Assawadithalerd et al., 2020) dan Brunai
Darusalam (Idris et al., 2023) menargetkan masalah pengelolaan limbah mejadi
masalah kritis yang membutuhkan perhatian yang mendesak. Dimana kurangnya
sistem pengelolaan limbah yang efektif serta kurangnya kesadaram masyarakat
akan perbedaan jenis sampah telah mengakibatkan pencemaran lingkungan,
masalah kesehatan (Alabi et al., 2021), dan kerugian ekonomi (Exposto & Sujaya,
2021).

Negara-negara terbebut juga mengeluarkan kebijakan terkait pengelolaan
sampah B3 seperti Vietham melalui The Government Of Vietham mengeluarkan
kebijakan Law No. 55/2014/QH13 of the National Assembly on Environmental
Protection and the Circular No. 36/2015/TT-BTNMT of the Ministry of Natural
Resources and Environment (MONRE) on hazardous waste management.
Mengenai mekanisme pengelolaan sampah B3, seperti Pembuangan bahan yang
mengandung asbes atau zat beracun lainnya harus dilakukan dan dibuang oleh
pekerja yang terlatih dan bersertifikat dan dibuang ketempat pembuangan limbah
berbahaya yang telah disetujui (SFG3450 REV, 2017). Namun, secara khusus
sekitar 80% dari total limbah tesebut dikumpulkan secara domestik dan ditimbun
atau dibakar tanpa standar sanitasi (Nguyen et al., 2023). The Indian Ministry of
Environment, Forest and Climate Change (MoEF&CC) melalui regulasi E-waste
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(Management) Amendment Rules, 2018 menargetkan pengumpulan limbah
sebanyak 70% dari jumlah produksi limbah India. Namun, dalam
implementasinya kebijakan E-waste di India belum mencapai potensi yang
diinginkan dalam mengatasi krisis limbah yang terus meningkat dan pengelolaan
E-waste masih dinilai jauh dari kenyataan (Borthakur, 2023).

Di Indonesia sendiri, pengelolaan sampah B3 telah diatur dalam PP 27
Tahun 2020 yang mana dalam peraturan menyebutkan bahwa sampah spesifik
(mengandung B3) memerlukan pengelolaan khusus. Namun, seringkali didapati
masyarakat yang menggabungkan seluruh elemen sampah baik sampah spesifik
dan non spesifik. Hal ini mengakibatkan permasalahan mendesak dalam
pengeloalan limbah, salah satunya ialah penanganan dan pembuangan limbah
berbahaya, yang mengandung zat beracun dan berbahaya yang dapat
menimbulkan resiko signifikan bagai kesehatan manusia dan lingkungan. Seiring
pertumbuhan penduduk, peningkatan aktivitas dan tingkat sosial ekonomi
masyarakat menyebabkan peningkatan timbulan sampah yang dihasilkan. Sistem
informasi pengelolahan sampah nasional menunjukan sebanyak 293 kabupaten
menimbulkan sampah sebanyak 32,035,864,38 juta ton sampah per-tahun, dan
hanya sekitan 64,22% sampah yang berhasil dikelola melalui 3R dan 35,78%
(11,463,535,63 ton/tahun) sampah lainnya belum bisa dikelola dan tidak diketahui
cara pengelolaanya (SPISN, 2023).
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Polemik permasalahan sampah memang sangat rumit bagi negara berkembang
dan menyebabkan meningkatnya biaya lingkungan dinegara berkembang
(Nguyen et al., 2023). Berbeda dengan negara maju pada umumnya yang sudah
bisa mengelola timbulan sampah yang bersal dari segala sektor (Zhou et al.,
2022). Namun, di Malaysia Pengelolaan dan penanganan limbah B3harus
mematuhi Undang-Undang Kualitas Lingkungan 1974 (Undang-Undang 127) dan
Peraturan Kualitas Lingkungan (Limbah Terjadwal) 2005. Di Malaysia, masalah
pengelolaan bahan berbahaya beracun diatur oleh Departemen Of Enviroment
Ministry Of Nature Resoruce And Environmental Sustainability dan dalam
pengelolaan sampah B3 Malaysia sudah memiliki fasilitas tempat pembuangan
sampah yang tersebar disejumlah wilayah Malaysia.

Adapun jenis E-waste yang dapat dibuang pada colletion center dan recorvery
facility ini yaitu: (a). Air conditioner; (b). Computer/laptop; (c). Mobile phone;

(d). Refigerator; (e). Television; (f).Washing machine.

PRI RA 6 I

UK X
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Gambar 1. 2 List Of Collectors And Recorvery Facilities (E-waste management
in Malaysia)
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Indonesia sendiri, hiruk pikuk polusi udara, sampah rumah tangga non
spesifik, sampah spesifik B3 sangatlah mengganggu masyarakat. Beberapa
wilayah dilndonesia sendiri mengelola sampah B3 dengan cara yang sama seperti
sampah domestik yaitu dengan dibakar, dibuang kesungai, ditimbun ke
pekarangan, dibuang ketempat pembungan ilegal, dan dibuang ketempat
pembuangan akhir (Iswanto et al., 2016). Sampah B3 yang dibuang langsung ke
lingkungan dapat menimbulkan bahaya terhadap lingkungan dan kesehatan
manusia, dan dapat menimbulkan efek cedera, hal ini disebabkan oleh sifat dari
sampah B3 yang tidak stabil sehingga pengelolaan sampah B3 ini harus dilakukan
secara khusus. Paparan limbah berbahaya pada anak-anak dapat menyebabkan
masalah kesehatan akut dan kronis yang serius karena kerentanan mereka yang
lebih tinggi terhadap efek toxic bahan kimia (Ibrahim et al., 2021). Kasus yang
terjadi pada selasa, 17 oktober 2023 menyebutkan keluhan masyarakat akibat
pencemaran limbah berbahan beracun dan berbahaya (B3) yang berasal dari
pabrik peleburan besi milik PT Power Steel Indonesia dikawasan industri
Millenium. Setidaknya dampak terendah dari pencemaran limbah B3 ini adalah
gangguan pernafasan dan batuk-batuk (ANTARA, 2023). Studi yang dilakukan
berkenaan dengan limbah yang bersumber dari kegiatan industri aki dapat
berdampak bagi para pekerja, keluarga dan penduduk yang bermukim di sekitar
lokasi. Suatu penelitian dilakukan terhadap 279 anak berusia 1-5 tahun yang
bermukim disekitar tempat daur ulang aki didapatkan hasil sekitan 56% anak
mempunyai kadar timbal dalam darah yang lebih tinggi (Rustina, 2024).

Sampah rumah tangga dapat dikategorikan menjadi sampah spesifik
diantaranya mengandung limbah B3 (mudah meledak, mudah terbakar, reaktif,
beracun, serta menandung limbah bencana organik dan anorganik, sampah puing
bangunan, sampah teknologi). Limbah berbahaya adalah jenis limbah yang
menimbulkan ancaman bagi kesehatan manusia dan lingkungan karena sifatnya
yang beracun, korosif, mudah terbakar, atau reaktif. Itu bisa berasal dari berbagai
sumber, termasuk proses industri, kegiatan pertanian, dan limbah rumah tangga.

Limbah berbahaya dapat mencemari tanah, air, dan udara, dan juga dapat
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menyebabkan masalah kesehatan, seperti kanker, cacat lahir, dan kerusakan
neurologis, jika tidak ditangani dan dibuang dengan benar.
Tabel 1. 1 Klasifikasi Bahan Material B3

No | Klasifikasi Simbol Ket

1. Pengoksidasi Limbah pengoksidasi ialah
limbah yang dapat
melepaskan panas karena
teroksidasi.

- Kaporit

Limbah yang memiliki

sifat mudah meyala dan
mudah terbakar karena
kontak udara, nyala api,
atau bahan lain.

2. Mudah menyala

- Benzena, tinta,
kaleng cat,

pembersih logam.

Limbah yang

mengandung zat beracun
bagi makluk hidup.

- Limbah pertanian

3. Beracun

(peptisida)

4, Berbahaya Limbah dalam bentuk
padat, cair, atau gas yang
membahayakan
kesehatan

- Amoniak
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No

Klasifikasi

Simbol

Ket

Iritasi

Limbah yang

menyebabkan

peradangan ataupun iritsi
- Asam folat dari

- industri karet

Korosif

Limbah yang
menyebabkan iritasi kulit,
menyebabkan karat pada
baja atau besi.
- Limbah asam dari
batrai, air aki,
limbah pembersih

logam

Berbahaya bagi

lingkungan

Limbah yang dapat
menyebabkan kerusakan
di lingkungan dan

ekosistem

Karsinogenik,
teratogenik, dan

mutagenik

© OO

Karsinogenik
Karsinogenik merujuk
pada zat atau agen yang
dapat menyebabkan
kanker. Contoh abses,
benzena, radiasi lonisasi
Teratogenik

Teratogenik merujuk pada
zat atau agen yang dapat
menyebabkan malformasi

atau cacat lahir pada
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No | Klasifikasi Simbol Ket

janin yang sedang

berkembang. Contoh
talimoid, alkohol,
merkuri.

Mutagenik

Mutagenik merujuk pada
zat atau agen yang dapat
menyebabkan mutasi
genetik. Contoh radiasi
UV, bahan kimia industri,

agen biologis.

9. Gas bertekanan Limbah explosive dengan
suhu tertentu dapat
meledak

- Asam prikat

Sumber: KLHK Direktorat Pengelolaan B3

Sampah-sampah B3 juga diklasifikasikan kedalam dua jenis yaitu sampah
spesifik dan sampah non spesifik. Pada penelitian ini berfokus kepada sampah B3
spesifik. Sampah spesifik adalalah sampah yang karena sifat, konsentrasi dan/atau
volumenya memerlukan pengelolaan khusus (PP 27 Tahun 2020). Sampah
spesifik meengandung B3 juga tidak serta merta hanya berasal dari tempat
industri. Namun, sampah spesifik mengandung B3 sebagaimana dimaksud Pasal 2
Ayat (1) PP 27 Tahun 2020 berasal dari: Pertama, rumah tangga. sampah berasal
dari aktivitas dapur, aktivitas kamar mandi dan toilet, aktivitas
garasi/perbengkelan, aktivitas ruangan dalam rumah, dan aktifitas pertanaman.
kedua, kawasan komersial, miasalnya, pusat perdagangan, pasar, pertokoan, hotel,
perkantoran, restoran, dan tempat hiburan. ketiga, kawasan industri, yakni tempat
pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana

penunjang yang dikembangkan den dikelola oleh perusahaan kawasan industri

Universitas Sriwijaya



8

yang telah memiliki izin usaha kawasan industri. Keempat, Kawasan khusus, yaitu
wilayah yang digunakan untuk kepentingan nasional/bersekala nasional. Kawasan
cagar buyata, taman nasional, pengembagan industri strategis, dan pengembangan
teknologi tinggi. Kelima, kawasan permukiman, yaitu kawasan permukiman
dalam bentuk Kluster, apartemen, kondominium, asrama. keenam, fasilitas sosial,
misalnya, rumah ibadah, panti asuhan, dan panti sosial. ketujuh, fasilitas umum,
misalnya, seperti terminal angkatan umum, stasiun kereta api, pelabuhan laut,
bandara, tempat pemberhentian kendaraan umum, taman, jalan, trotoar.
kedelapan, fasilitas lainnya, misalnya, rumah tahanan, kawasan pariwisata,
kawasan berikat, dan pusat kegatan olahraga.

Penelitan terdahulu mengenai sampah B3 pada tambang yang tidak
beroprasi di kota Lavario Yunani menunjukan terdapat 19 elemen beracun (diukur
dari tanah, gulma) terdapat dalam tanah. Penilaian resiko 19 elemen tersebut
mengkonfirmasi adanya kontaminasi tanah di area sekitar tambang tersebut,
resiko kanker jauh lebih besar diarea tersebut. Remidiasi ramah lingkungan yang
memadai dibutuhkan pada objek (Antoniadis et al., 2022). Penelitian lain
menunjukan bahwa negara-negara dengan tingkat keadilan sosial-ekonomi yang
lebih tinggi cenderung menjukan tingkat pengumpulan limbah elektronik yang
lebih tinggi (Nikou & Sardianou, 2023) dan negara-negara berkembang menjadi
sasaran pembuangan elektronik oleh negara-negara kaya. Bishpenols (BPA) yang
meluas dalam kebidupan sehari-hari dan dipergunakan sebagai plastik
polikarbonat, rasin epokasi, tempat minum dll, dan tidak disangka ternyata
ternyata sifat BPA yang menganggu hormon berpotensi menyebabkan kanker
terkait hormon (Palsania et al., 2024). Kontaminasi limbah elektronik (E-waste)
telah menyebabkan degradasi lingkungan yang parah dan terjadi peningkatan
konsentrasi unsur-unsur berbahaya, polutan organik yang presisten, kontaminasi
logam berat dalam debu, tanah, dan tanaman yang tercemar (Beula &
Sureshkumar, 2021,0keke et al., 2024).

Hampir semua negara di dunia, seperti yang sudah disinggung di atas, masih
memanfaatkan kebijakan publik sebagai instrumen utama untuk mengatasi

dampak sampah B3. Di kawasan Asia Tenggara, khususnya negara-negar yang

Universitas Sriwijaya



9

tergabung dalam ASEAN sudah memiliki aturan khusus sebagai upaya
pengendalian terhadap risiko limbah spesifik. Namun, meskipun peraturan telah
diterbitkan, efektivitas implementasinya masih menuai tantangan signifikan di
lapangan (lihat, Tabel 1.2). Beberapa riset empiris diatas menunjukan bahwa
lemahnya penegakan hukum masih merupakan faktor dominan dalam penanganan
limbah B3 (Kanamugire, 2017).

Tabel 1. 2 Tabel Regulasi Penangan Sampah B3 Kawasan Asia Tenggara

No | Negara Peraturan

1. | Thailand - Hazardous Substance Act B.E. 2535 (1992)
- Ministerial  regulation  hygienic  wate
management B. E.2560 (2017

2. | Philippines Ecological Solid Waste Management Act of 2000
(Republic Act No. 9003) and Toxic Substances
and Hazardous and Nuclear Waste Control Act
(Republic Act No. 6969)

3. | Vietnam Law No. 55/2014/QH13 of the National Assembly
on Environmental Protection and the Circular No.
36/2015/TT-BTNMT of the Ministry of Natural
Resources and Environment (MONRE)

on hazardous waste management

4. Malaysia Environmental Quality Act 1974 and Hazardous
Waste Regulations 2005

5. Indonesia Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2020

Sumber: BPK RI; denr.gov.ph; doe.gov.my; diw.go.th; vea.gov.vn

Lemahnya penegakan hukum disebabkan beragam faktor, misalnya kualitas
sumber daya manusia (Yasmeen et al.,, 2023). salah penyebab lemahnya
penegakan hukum adalah mentalitas penegak hukum (Hamzani et al., 2020)
termasuk rendahnya tingkat moralitas (Koeswanto et al., 2023). Dana (uang) juga
dapat menyebabkan terjadinya penegakan hukum yang lemah (Diah Ayu
Kuswardani & Cut Laila Karmila, 2024) uang dapat membeli pengaruh ketika
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polisi menyelidiki sebuah kasus, dengan uang ketentuan delik hukum yang
menjadi dasar penyidikan dapat diubah, tergantung pada jumlah uang yang
ditawarkan(Juwana, 2007), fasilitas seperti sarana dan prasarana yang tidak sesuai
dapat mengambat pelaksanaan penegakan hukum (Yunus, 2012). Budaya (culture)
yang ada dalam masyarakat juga bisa menjadi penghambat penegakan hukum,
terlebih jika budaya memiliki cara tersendiri dalam menangani kasus pelanggaran
(Biantoro et al., 2023). Dan lemahnya penegakan hukum juga bisa disebabkan
oleh masyarakat itu sendiri (Ishaq, 2008). Faktor lain yang turut melemahkan
penegakan hukum berasal dari regulasi itu sendiri. Bentuknya bisa berupa
ambiguitas (Alfian, 2022, Marzuki, 2023, Schane, 2002), konten regulasi yang
bertentangan dengan HAM (Arifin et al., 2023), regulasi yang bersifat kaku
(Hossain et al.,, 2020). Untuk melihat sebeberapa jauh sebuah regulasi
“bermasalah” karena teralu ketat mengatur prilaku individu dan tidakan kolektif

(Hartanto, 2015), maka analisis terhadap isi regulasi perlu dilakukan.

Gambar 1. 3 Network Visualisation Co-Occurance (Scopus Database 2000-
2024)

Meski limbah B3 telah menarik minat para peneliti di Indonesia, tetapi riset-
riset ini lebih ke tema pengelolaan sampah beracun (Akpan & Olukanni, 2020),
dampak sampah B3 (Yildiz et al., 2024, Karamkhani et al., 2022), evaluasi (Demir
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& Moslem, 2024, Hossain et al., 2020), resiko sampah beracun (Adenuga et al.,
2022, Vinti et al.,, 2023. Zhang & Wang, 2022), treatment sampah beracun
(Brindhadevi et al., 2023), tantangan dan peluang teknologi pengelolaan limbah
B3 (Abina et al., 2022), efektivitas (Agya et al., 2024), circular economy (Carney
Almroth & Slunge, 2022). Peneliti belum menemukan riset ilmiah yang berusaha
menganalisis pengelolaan limbah B3 dari sudut pandang kebijakan publik,
khususnya pendekatan Institusional Grammar 2.0.

Institusional Grammar 2.0 digunakan sebagai Salah satu pendekatan yang
dapat mengevaluasi kualitas substansi regulasi adalah melalui analisis, yang
memungkinkan pemetaan struktur aturan berdasarkan elemen linguistik
kelembagaan seperti aktor, tindakan, tujuan, sanksi, dan kondisi pelaksanaan.
Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai kekuatan
normatif suatu peraturan dalam membentuk perilaku institusi dan aktor yang
terlibat. Selain analisis struktural, diperlukan pula pemahaman terhadap respons
para pelaksana kebijakan di lapangan terkait kekuatan memaksa dari regulasi
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini juga menggunakan Q Methodology untuk
mengidentifikasi persepsi dan pola pemikiran para aktor implementasi terhadap
keberlakuan dan keberdayaan regulasi dalam mendorong kepatuhan. Dengan
menggabungkan pendekatan kualitatif tekstual (IG 2.0) dan perspektif pelaksana
kebijakan (Q Methodology), penelitian ini bertujuan untuk memberikan evaluasi
menyeluruh terhadap struktur dan daya paksa PP No. 27 Tahun 2020 dalam tata

kelola limbah B3 di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini berusaha untuk berkontribusi pada pemahaman tentang
peraturan pengelolaan sampah spesifik mengandung bahan beracun berbahaya
dengan menganalisis komponen-komponen peraturan. Dari latar belakang yang
telah dijelaskan, muncul rumusan masalah (reaserch question) yang akan diteliti
yaitu:
RQ1: Bagaimana konfigurasi institusi dalam PP No 27 Tahun 2020?
RQ2: Seberapa jauh PP No 27 Tahun 2020 mengandung kekuatan memaksa?
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1.3 Tujuan Penelitian

Mempertimbangkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, adapun

tujuan yang akan dicapai sebagai berikut.

1.

Menganalisis konfigurasi institusi dalam PP No. 27 Tahun 2020 dengan
pendekatan Institutional Grammar 2.0.

Mengidentifikasi elemen-elemen aturan seperti aktor, tindakan, tujuan, kondisi
pelaksanaan, dan sanksi dalam peraturan tersebut.

Memetakan jejaring kebijakan dan pola relasi antar-aktor pelaksana
berdasarkan hasil Social Network Analysis.

Menilai persepsi aktor pelaksana kebijakan terhadap kekuatan memaksa dari
PP No. 27 Tahun 2020 melalui pendekatan Q Methodology.

Mengevaluasi  kesenjangan antara ketentuan normatif dan realisasi
implementasi kebijakan, dengan fokus pada efektivitas mekanisme kepatuhan
dan pengawasan.

Menyusun rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan efektivitas dan

keberlanjutan pengelolaan limbah B3 di tingkat pusat dan daerah.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

a.
b.

Meningkatkan pemahaman penelitian terhadap metode 1G 2.0.

Meningkatkan pemahaman terhadap analisis peraturan pengelolaan sampah.
spesifik mengandung bahan beracun dan berbahaya.

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan metodologi analisis
kebijakan berbasis Institutional Grammar 2.0, khususnya dalam konteks

regulasi lingkungan hidup.

. Menambah literatur akademik terkait evaluasi substansi hukum dalam

kebijakan pengelolaan limbah berbahaya.
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1.4.2 Manfaat Praktis

a. Memberikan gambaran komprehensif kepada instansi pelaksana (DLHK,
pemerintah daerah, kementerian teknis) mengenai tantangan struktural dan
persepsi pelaksana dalam penerapan regulasi limbah B3.

b. Menjadi rujukan evaluatif untuk meningkatkan efektivitas koordinasi
kelembagaan dalam sistem pengelolaan limbah di Indonesia.

c. Dapat digunakan sebagai pedoman atau konsep bagai tempat pengelolaan
sampah khususnya pengelolaan sampah B3 dalam menerapkan sistem

pengelolaan sampah B3 sesuai dengan Peraturan yang ada.
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